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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada sawah irigasi di Desa Petapahan, Kecamatan 

Gunung Toar. Penelitian dilaksanakan bulan September 2016 sampai dengan 

Februari 2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknik budidaya, 

dan dosis pupuk kompos untuk meningkatkan produksi padi. Rancangan yang 

digu-nakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial, yang terdiri dari dua faktor, yaitu Faktor pertama berbagai teknik 

budidaya (T) terdiri dari : T1= Teknik konvensional (biasa); T2= Jejar Legowo 4: 

1; T3= Jejar Legowo 2:1. Faktor kedua berbagai dosis pupuk kompos jerami padi 

(P) yaitu : P0 = Kontrol (Tanpa pupuk kompos), P1 = pupuk kompos 20 ton ha
-1

, 

P2 = pupuk kompos 30 ton ha
-1

, P3 = pupuk kompos 40 ton ha
-1

. Berdasarkan 

hasil penelitian perlakuan teknik budidaya secara tunggal memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter pengamatan jumlah anakan (17,86 batang), umur 

panen (135,83 HSS), jumlah anakan produktif (20,69 batang) dan berat gabah 

kering (860,58 g plot
-1

). Sedangkan pupuk kompos jerami padi secara tunggal 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter umur panen (135,78 HSS) 

dan berat gabah kering (783,00 g plot
-1

). Interaksi teknik budidaya dengan pupuk 

kompos jerami padi memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. 

Kata kunci : Kompos jerami, produktivitas, padi, teknik budidaya
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RAISING PRODUCTIVITY RICE IMPROVEMENT THROUGH 

TECHNICAL AND COMPOST FERTILIZER 

Abstract 

This research was conducted on irrigated fields in Petapahan village, District 

of Gunung Toar from September 2016 until February 2017. The purposes of this 

research is to detect a cultivation technique and the dosage of compost to 

increase of paddy crop. The method was used a randomized block design by 

factorial. The first factor is a various of cultivation techniques (T) : T1= 

Conventional technique (normal); T2= Jejar Legowo technique ratio of 4:1; T3= 

Jejar Legowo technique ratio of 2:1. The second factor is a doses of compost of 

rice straw (P) : P0 = Control (without compost, P1 = compost 20 tons ha
-1

, P2 = 

compost 30 tons ha
-1

, P3 = compost 40 tons ha
-1

. Based of the results form this 

study, the treatment of cultivation techniques singly was give a significant effect 

for number of tillers (17.86 rod), harvesting (135.83 DAS), the number of 

productive tiller (20.69 bars) and dry grain weight (860.58 g plot
-1

). While the 

rice straw compost singly significant effect on the parameters of harvesting 

(135.78 DAS) and dry grain weight (783.00 g plot
-1

). Interaction cultivation 

techniques with rice straw compost provides not give effect for all parameters. 

Keywords: Cropping techniques, productivitas, rice, straw compost 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang 

terus bertambah merupakan salah satu 

tantangan yang dihadapi oleh sektor 

pertanian khususnya tanaman pangan, 

pertambahan jumlah penduduk berhu-

bungan langsung dengan penyediaan 

pangan. Jumlah penduduk yang terus 

bertambah akan meningkatkan permin-

taan pangan, salah satu bahan pangan 

tesebut adalah beras. 

Salah satu Kabupaten yang meng-

hasilkan beras adalah Kabupaten Kuan-

tan Singingi (Kuansing). Kuansing 

merupakan salah satu daerah yang 

potensial untuk budidaya tanaman padi. 

Produksi padi tahun 2013 sebanyak 

46,520 ton dengan luas panen      

10.495 ha, produktivitas diperkirakan 

4.43 ton per hektar (Dinas Tanaman 

Pangan Kabupaten Kuantan Singingi, 

2014).  

Data di atas menunjukkan bahwa 

produktivitas masih rendah bila diban-

dingkan dengan deskripsi beberapa 

varietas padi yang dapat mencapai       

6 ton ha
-1

. Hal ini dapat terjadi karena 

belum memahami dan menerapkan per-

tanian berkelanjutan, seperti dengan 

memperbaiki kesuburan lahan dan 

menerapkan teknologi baru. Penerapan 

teknologi baru seperti menggunakan 
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teknologi budidaya yang tepat. Peng-

gunaan teknik atau metode budidaya 

yang tepat dapat meningkatkan produk-

tivitas seperti sistem jejar legowo 2:1 

dan 4:1. 

Upaya meningkatkan produktivitas 

padi secara berkelanjutan dengan ino-

vasi teknologi yang mampu mening-

katkan efisiensi usahatani tanaman 

padi. Salah satu alternatif teknologi 

dengan sistem tanam jajar legowo. 

Sistem tanam jajar legowo merupakan 

rekayasa teknik tanam dengan meng-

atur jarak tanam antar rumpun dan 

antar barisan sehingga terjadi pema-

datan rumpun padi dalam barisan dan 

melebar jarak antar barisan sehingga 

seolah-olah rumpun padi berada diba-

risan pinggir dari pertanaman yang 

memperoleh manfaat sebagai tanaman 

pinggir (border effect). 

Selain penggunaan teknik atau 

metode budidaya yang tepat, upaya lain 

yang dapat dilakukan dengan cara 

memanfaakan limbah-limbah (pupuk 

kompos) sebagai upaya untuk mening-

katkan produktivitas lahan padi, yaitu 

Memperbaiki kesuburan lahan dapat 

dilakukan dengan menambahkan pupuk 

organik dengan dosis yang lebih tinggi 

sebagai upaya untuk mengurangi peng-

gunaan pupuk inorganik. Salah satu 

pupuk organik yang dapat digunakan 

adalah pupuk kompos, yang dapat 

dibuat dengan bahan baku yang ter-

sedia di daerah setempat, seperti meng-

gunakan limbah jerami padi yang seba-

gian besar petani masih membakar dan 

menumpuk jerami. Menurut Wiratini et 

al, (2013), Potensi jerami padi kurang 

lebih adalah 1.4 kali dari hasil panen-

nya. Jumlah jerami yang besar tersebut 

belum diolah secara maksimal oleh 

petani padahal jerami banyak mengan-

dung unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman padi. Salah satunya adalah 

jerami diolah menjadi kompos. Jerami 

padi mengasilkan ½ ton sampai ⅔ ton 

kompos setiap 1 ton. 

Limbah yang dihasilkan dapat di-

olah menjadi pupuk kompos. Pupuk 

kompos yang dibuat di lahan sawah 

lebih cepat terurai. Pupuk Kompos 

berperanan dalam memperbaiki sifat 

fisik, biologi dan kimia tanah. Dalam 

pembuatan pupuk kompos menggu-

nakan Mikroorganisme EM4
®

. Dosis 

umum untuk pupuk organik adalah    

20 ton ha
-1

. Menurut hasil penelitian 

Syahrudin (2014), jerami padi tanpa 

pupuk kandang mengandung pH 7.14; 

K 1.27%; dan P 0.50% dengan perban-

dingan jerami padi 20 kg dan EM4
®  
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20 ml. Endra (2014) jerami padi tanpa 

pupuk kandang mengandung pH 7.14; 

C-Organik 25.98%; C/N 38.83; dan N 

0.71%, dengan perbandingan jerami 

padi 20 kg dan EM4
®

 20 ml.  

PERUMUSAN MASALAH 

Masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah rendahnya pro-

duksi padi di Kabupaten Kuantan 

Singingi (Kuansing) yang disebabkan 

oleh rendahnya produktivitas lahan. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan produktivitas lahan sa-

wah yaitu dengan menerapkan teknik 

budidaya atau sistem tanam yang tepat 

dan ramah lingkungan. Disamping itu 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

pupuk kompos diolah dari limbah 

jerami padi dan kotoran kerbau. Diuji 

berbagai dosis untuk mendapatkan 

dosis yang seimbang yang meng-

hasilkan produksi yang optimal. Berda-

sarkan pemikiran di atas, telah dila-

kukan penelitian dengan judul “Pening-

katan Produktivitas Melalui Teknik 

Budidaya dan Pupuk Kompos Jerami 

Pada Budidaya Padi (Oryza sativa. L)”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

sawah irigasi di Desa Petapahan, Keca-

matan Gunung Toar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 

2016 sampai dengan Februari 2017. 

Bahan yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah benih padi varietas PB 

42, pupuk kompos jerami padi (jerami, 

kotoran kerbau, bonggol pisang, dan air 

cucian beras), pupuk Urea, TSP dan 

KCl. Sedangkan alat yang digunakan 

yaitu cangkul, tali, meteran, sabit, 

kamera, dan alat tulis lainnya. 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial, yang ter-

diri dari dua faktor, yaitu faktor perta-

ma berbagai teknik budidaya (T) terdiri 

dari : 

T1 = Teknik konvensional (biasa) 

T2 = Jejar Legowo 4:1  

T3 = Jejar Legowo 2:1 

Faktor kedua berbagai dosis pupuk 

kompos jerami padi (P) yaitu : 

P0 = Kontrol (Tanpa pupuk kompos 

jerami padi) 

P1 = pupuk kompos 20 ton ha
-1

 

P2 = pupuk kompos 30 ton ha
-1

 

P3 = pupuk kompos 40 ton ha
-1

  

Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman, jumlah anakan, umur 
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panen, jumlah anakan produktif, berat 

gabah kering. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman  

Data hasil pengamatan terhadap 

tinggi tanaman padi setelah dianalisis 

secara statistik memperlihatkan bahwa 

sistem tanam dan pemberian pupuk 

kompos jerami tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman padi baik secara tunggal mau-

pun interaksi. Rata-rata tinggi tanaman 

padi setelah diuji dengan BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman padi pada perlakuan sistem tanam dan pupuk 

kompos jerami padi (cm) 

Faktor T 
Faktor P 

Rerata T 
P0 P1 P2 P3 

T1 (Biasa) 83.93 90.96 94.24 93.07 90.55 

T2 (4:1) 92.29 87.94 89.71 94.72 91.17 

T3 (2:1) 94.24 92.67 91.51 89.76 92.05 

Rarata P 90.15 90.52 91.82 92.52 
 

KK = 2.21 % 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan sistem tanam secara 

tunggal tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman 

padi. Namun apabila dilihat dari data 

yang diperoleh tanaman yang lebih 

tinggi yaitu pada perlakuan T3 (Lego-

wo 2:1), sedangkan yang paling rendah 

terdapat pada perlakuan T1 (Biasa). 

Namun perlakuan sistem tanam tidak 

berpengaruh nyata. Hal ini dikarenakan 

sistem tanam bertujuan untuk memper-

banyak jumlah anakan (bukan tinggi 

tanaman) dengan memanfaatkan tana-

man pinggir dalam hal sebagai upaya 

untuk memanfaatkan cahaya matahari. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Bobi-

hoe (2013), yang mengatakan bahwa 

sistem tanam jajar legowo memberikan 

ruang tumbuh yang longgar sekaligus 

populasi lebih tinggi. Dengan sistem 

tanam ini, mampu memberikan sirku-

lasi udara dan pemanfaatan sinar 

matahari lebih baik untuk pertanaman. 

Selain itu upaya pengendalian gulma 

dan pemupukan dapat dilakukan de-

ngan lebih mudah. 

Disamping itu tinggi tanaman masih 

berada disekitar deskripsi tanaman padi 
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varietas PB 42 yaitu 90 – 105 cm, 

diamana pada penelitian ini varietas 

yang digunakan sama. Pada fase per-

tumbuhan tinggi tanaman (vegetatif) 

sistem tanam tidak berpengaruh pada 

tinggi tanaman disebabkan juga oleh 

faktor varietas.  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kompos jerami 

padi secara tunggal tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman padi. Hal ini karena pupuk 

kompos jerami padi adalah pupuk 

organik, yang mana pupuk organik 

lebih cenderung memperbaiki sifat 

fisika dan biologi tanah, sedangkan 

penyediaan unsur hara diperoleh de-

ngan pemberian pupuk inorganik 

(Urea, TSP dan KCl). Salikin (2003) 

mengatakan bahwa salah satu upaya 

peningkatan produktivitas tanaman 

padi adalah dengan mencukupkan 

kebutuhan haranya. Pemupukan bertu-

juan untuk menambah unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur 

hara yang terdapat di dalam tanah tidak 

selalu mencukupi untuk memacu per-

tumbuhan tanaman secara optimal.  

Hal ini terlihat dimana jarak hasil 

tinggi tanaman antara perlakuan P3 

dengan perlakuan P0 hanya 2,37 cm. 

Ini menunjukkan bahwa unsur hara 

lebih cenderung mempengaruhi per-

tumbuhan tanaman khususnya tinggi 

tanaman padi. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

normal apabila dibandingkan dengan 

deskripsi masih sesuai yaitu 90 –      

105 cm.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa perla-

kuan interaksi sistem tanam dengan 

pemberian pupuk kompos jerami padi 

tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap tinggi tanaman padi. Hal ini 

karena sistem jejar legowo lebih ber-

tujuan kepada pertambahan jumlah 

anakan dengan jarak yang lebih lebar. 

Sedangkan penggunaan pupuk kompos 

jerami padi pada masing-masing dosis 

yang diberikan belum mampu membe-

rikan perbedaan yang disebabkan oleh 

jarak (range) antar perlakuan masih 

terlalu dekat, ataupun dapat disebabkan 

karena kebutuhan tanaman akan unsur 

hara telah tercukupi dari pemberian 

pupuk inorganik.   

B. Jumlah Anakan  

Data hasil pengamatan terhadap 

jumlah anakan setelah dianalisis secara 

statistik memperlihatkan bahwa sistem 

tanam memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah anakan, sedang-
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kan perlakuan pemberian pupuk kom-

pos jerami tidak memberikan pengaruh 

yang nyata. Perlakuan interaksi sistem 

tanam dan pemberian pupuk kompos 

jerami tidak memberikan pengaruh 

yang nyata. Rata-rata jumlah anakan 

padi setelah diuji dengan BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan padi pada perlakuan sistem tanam dan pupuk 

kompos jerami padi (batang) 

Faktor T 
Faktor P 

Rerata T 
P0 P1 P2 P3 

T1 (Biasa) 14.24 14.78 14.99 15.76 14.94
a
 

T2 (4:1) 16.67 15.10 16.68 15.86 16.08
a
 

T3 (2:1) 16.54 18.31 17.81 18.79 17.86
a
 

Rarata P 15.81 16.06 16.49 16.81   

KK = 3.81 %                                               BNJ T = 2.97  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perla-

kuan sistem tanam secara tunggal 

memberikan pengaruh yang nyata ter-

hadap jumlah anakan. Namun setelah 

diuji lanjut beda nyata jujur pada taraf 

5% menunjukkan antar perlakukan 

tidak berbeda nyata. Perlakuan T3 

(Legowo 2:1) merupakan perlakuan 

yang menghasilkan jumlah anakan 

yang lebih banyak (17.86 anakan) apa-

bila dibandingkan dengan perlakuan   

T2 = Legowo 4:1 (16.08 anakan) dan 

perlakuan T1 = Biasa (14.94 anakan). 

Secara uji beda nyata jujur 5% tidak 

menunjukkan perbedaan, namun secara 

angka dapat dilihat bahwa jejar legowo 

baik 2:1 maupun 4:1 lebih banyak 

menghasilkan anakan. Hal ini karena 

sistem tanam jejar legowo memiliki 

tanaman pinggir yang akan meng-

hasilkan rumpun yang lebih banyak. 

Hal ini penelitian tersebut sesuai 

dengan pendapat Ikhwani et al (2013), 

yang mengatakan bahwa pada prin-

sipnya sistem tanam jajar legowo 

meningkatkan populasi dengan cara 

mengatur jarak tanam. Sistem tanam ini 

juga memanipulasi tata letak tanaman, 

sehingga rumpun tanaman sebagian 

besar menjadi tanaman pinggir. Tana-

man padi yang berada di pinggir akan 

mendapatkan sinar matahari yang lebih 

banyak, sehingga menghasilkan gabah 

lebih tinggi dengan kualitas yang lebih 

baik. Pada cara tanam legowo 2:1, 

setiap dua baris tanaman diselingi satu 
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barisan kosong dengan lebar dua kali 

jarak barisan, namun jarak tanam 

dalam barisan dipersempit menjadi 

setengah jarak tanam aslinya. Penga-

turan sistem tanam ternyata menen-

tukan kuantitas dan kualitas rumpun 

tanaman padi, yang kemudian bersama 

populasi per jumlah rumpun tanaman 

persatuan luas berpengaruh terhadap 

hasil tanaman. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa perlakuan pupuk kompos jerami 

padi secara tunggal tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

anakan. Hal ini disebabkan belum 

tepatnya range atau jarak dosis antar 

perlakuan sehingga menyebabkan pe-

ngaruh terhadap jumlah anakan. Secara 

angka dapat dilihat bahwa perlakuan 

yang lebih banyak menghasilkan jum-

lah anakan adalah perlakuan P3 (16.81 

batang) sedangkan yang lebih rendah 

adalah perlakuan P0 (15.81 batang). 

Hal ini dapat diartikan bahwa apabila 

sawah tidak diberikan tambahan pupuk 

organik (kompos) maka akan mempe-

ngaruhi jumlah anakan padi. Jumlah 

anakan padi akan memepengaruhi hasil 

atau produksi padi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Hatta (2012), jarak tanam 

yang tepat akan memberikan pertum-

buhan, jumlah anakan, dan hasil yang 

maksimum. Menurut Sohel et al 

(2009), jarak tanam yang optimum 

akan memberikan pertumbuhan bagian 

atas tanaman yang baik sehingga dapat 

memanfaatkan lebih banyak cahaya 

matahari dan pertumbuhan bagian akar 

yang juga baik sehingga dapat meman-

faatkan lebih banyak unsur hara. Seba-

liknya, jarak tanam yang terlalu rapat 

akan mengakibatkan terjadinya kompe-

tisi antar tanaman yang sangat hebat 

dalam hal cahaya matahari, air, dan 

unsur hara. Akibatnya, pertumbuhan 

tanaman terhambat dan hasil tanaman 

rendah. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 

perlakuan interaksi sistem tanam 

dengan pemberian pupuk kompos 

jerami padi tidak memberikan penga-

ruh yang nyata terhadap jumlah 

anakan. Tetapi berdasarkan angka atau 

nilai dari jumlah anakan yang lebih 

banyak terdapat pada perlakuan T3P3 

jejar legowo 2:1 dengan dosis             

40 ton ha
-1

) yaitu 18.76 anakan. Tidak 

berpengaruhnya perlakuan interaksi ini 

dikarenakan interaksi sistem tanam 

dengan berbagai dosis pupuk kompos 

jerami padi belum dapat memberikan 

pengaruh kepada jumlah anakan. Lebih 
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rendahnya angka per nilai dari jumlah 

anakan bila dibandingkan dengan 

jumlah anakan produktif, disebabkan 

penghitungan jumlah anakan dikurangi 

tiga anakan (bibit yang ditanam ada 

tiga dianggap sebagai induk). Sedang-

kan jumlah anakan produktif tidak ada 

pengurangan (dihitung anakan yang 

menghasilkan malai disetiap rumpun). 

C. Umur Panen  

Data hasil pengamatan terhadap 

umur panen setelah dianalisis secara 

statistik memperlihatkan bahwa per-

lakuan sistem tanam dan pemberian 

pupuk kompos jerami secara tunggal 

memberikan pengaruh yang nyata ter-

hadap umur panen. Sedangkan secara 

interaksi sistem tanam dan pemberian 

pupuk kompos jerami tidak membe-

rikan pengaruh yang nyata. Rata-rata 

umur panen padi setelah diuji dengan 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata Umur Panen Padi Pada Perlakuan Sistem tanam Dan Pupuk 

Kompos Jerami Padi (HSS) 

Faktor T 
Faktor P 

Rerata T 
P0 P1 P2 P3 

T1 (Biasa) 137.00 137.00 136.67 136/33 136.75
b
 

T2 (4:1) 136.67 136.00 136.00 136.00 136.17
a
 

T3 (2:1) 136.67 136.00 135.67 135.00 135.83
a
 

Rarata P 136.78
c
 136.33

bc
 136.11

ab
 135.78

a
   

KK = 0.09 %                              BNJ T = 0.56                         BNJ P =   0.45                                    

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perla-

kuan sistem tanam secara tunggal 

memberikan pengaruh yang nyata ter-

hadap umur panen. Dimana perlakuan 

yang lebih cepat umur panen terdapat 

pada perlakuan T3 (jejar legowo 2:1) 

yaitu 135.83 HSS. Perlakuan T3 (Jejar 

legowo 4:1) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan T2 yaitu 136.17 HSS 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

T1 (biasa) yaitu 136.75 HSS. Lebih 

cepatnya umur panen pada perlakuan 

T3 karena pada sistem tanam jejar 

legowo 2:1 yang bertujuan sebagai 

border effect yaitu memanfatkan caha-

ya matahari secara maksimal untuk 

menghasilkan fotositesis yang optimal. 

Hal ini akan mempercepat pengisian 
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malai dan proses pemasakan biji. Ini 

sesuai dengan pendapat Badan Litbang 

Pertanian (2012) yang mengatakan 

bahwa penerapan sistem jejar legowo, 

salah satunya adalah memanfaatkan 

radiasi matahari pada tanaman yang 

terletak di pinggir petakan, sehingga 

diharapkan seluruh pertanaman mem-

peroleh efek pinggir (border effect). 

Pada perlakuan T1 (biasa) umur 

panen sedikit lebih lama yaitu 136.75 

hari setelah semai (HSS), hal ini 

disebabkan karena pada sistem biasa 

tanaman tidak menggunakan tidak efek 

pinggir (border effect), karena tanaman 

ditanam dengan jarak yang sama 

panjang kali lebarnya, sehingga penca-

hayaan matahari tidak maksimal. Ber-

beda dengan menerapkan sistem tanam 

jejar legowo yang dapat menambah 

barisan tanaman untuk mengalami efek 

tanaman pinggir yang memanfaatkan 

sinar matahari secara maksimal bagi 

tanaman yang berada dibarisan pinggir. 

Dengan semakin banyak intensitas 

sinar matahari yang diperoleh tanaman, 

maka proses metabolisme fotosintesis 

tanaman akan semakin tinggi, sehingga 

akan didapatkan kualitas tanaman yang 

baik seperti umur panen. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perla-

kuan pupuk kompos jerami padi secara 

tunggal memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap umur panen. Dimana 

perlakuan yang lebih cepat umur 

panennya terdapat pada perlakuan P3 

(dosis 40 ton ha
-1

) yaitu 135.78 HSS. 

Perlakuan P3 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2 (dosis 30 ton ha
-1

) 

yaitu 136.11 HSS, tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 (dosis 20 ton ha
-1

) 

yaitu 136.33 HSS dan Perlakuan P0 

(Tanpa pupuk kompos jerami padi) 

yaitu 136.78 HSS. Lebih cepatnya 

umur panen pada perlakuan P3 karena 

pada dosis 40 ton ha
-1

 tanaman telah 

mendapatkan dosis yang seimbang 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman, 

yang mencakup kebutuhan unsur hara 

makro maupun mikro. Apabila tana-

man kekurangan unsur hara maka 

proses fisiologi tanaman akan ter-

ganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lakitan (2001), bahwa defisiensi unsur 

hara menyebabkan metabolisme tana-

man dan pertumbuhannya menyim-

pang, sedangkan pada konsentrasi yang 

lebih tinggi menyebabkan keracunan 

bagi tanaman.  

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan sistem tanam dan 

pupuk kompos jerami padi tidak mem-
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berikan pengaruh yang nyata terhadap 

umur panen. Namun berdasarkan angka 

atau nilai dari umur panen yang lebih 

cepat terdapat pada perlakuan T3P3 

(jejar legowo 2:1 dengan dosis 40 ton 

ha
-1

) yaitu 135.00 HSS.  

D. Jumlah Anakan Produktif  

Data hasil pengamatan terhadap 

jumlah anakan produktif setelah di-

analisis secara statistik memperlihatkan 

bahwa sistem tanam dan pemberian 

pupuk kompos jerami tidak mem-

berikan pengaruh yang nyata terhadap 

jumlah anakan produktif baik secara 

tunggal maupun interaksi. Rata-rata 

jumlah anakan produktif padi setelah 

diuji dengan BNJ pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan produktif padi pada perlakuan sistem tanam 

dan pupuk kompos jerami padi (batang) 

Faktor T 
Faktor P 

Rerata T 
P0 P1 P2 P3 

T1 (Biasa) 16.94 17.68 17.93 18.58 17.78
a
 

T2 (4:1) 19.39 18.04 19.57 18.71 18.93
a
 

T3 (2:1) 19.42 20.94 20.69 21.69 20.69
a
 

Rarata P 18.58 18.89 19.40 19.66   

KK = 3.28 %                                               BNJ T = 3.01  

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

bahwa perlakuan sistem tanam secara 

tunggal memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah anakan produk-

tif. Setelah di uji lanjut dengan beda 

nyata jujur ternyata ketiga perlakuan 

menunjukkan tidak berbeda nyata. 

Namun apabila dilihat dari nilai atau 

angka pada Tabel 5, yang lebih banyak 

jumlah anakan produktifnya terdapat 

pada perlakuan T3 (jejar legowo 2:1) 

yaitu 20.69 anakan, sedangkan yang 

paling sedikit jumlah anakan produk-

tifnya terdapat pada perlakuan T1 

(Biasa) yaitu 17.78 anakan. Hal ini 

disebabkan pengaruh dari parameter 

pengamatan sebelumnya yaitu penga-

matan jumlah anakan. Pada parameter 

jumlah anakan, perlakuan yang meng-

hasilkan jumlah anakan yang lebih 

banyak juga terdapat pada perlakuan 

T3 (jejar legowo 2:1) yaitu 17.86 

anakan. Sedangkan yang paling sedikit 
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jumlah anakannya terdapat pada perla-

kuan T1 (biasa) yaitu 14.94 anakan.  

Disamping itu lebih banyaknya 

jumlah anakan produktif pada perla-

kuan T3 (Jejar legowo 2:1) karena jejar 

legowo bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah populasi, efisiensi pemupukan, 

mempermudah pengendalian organis-

me pengganggu tanaman juga memak-

simalkan penyerapan cahaya yang akan 

berpengaruh kepada hasil atau pro-

duksi. Salah satu yang mempengaruhi 

produksi adalah jumlah anakan pro-

duktif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suriapermana (2002), menyatakan bah-

wa prinsip dasar tanam legowo adalah 

(1) untuk menjadikan semua barisan 

rumpun tanaman berada pada bagian 

pinggir, dengan kata lain seolah-olah 

semua rumpun tanaman berada pada 

bagian pinggir galengan sehingga 

semua tanaman mendapat efek 

samping; (2) tanaman yang mendapat 

efek samping, produksinya lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tidak 

mendapat efek samping. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa padi yang 

ditanam secara beraturan dalam bentuk 

Biasa ternyata menunjukkan hasil 

tanaman dekat galengan atau rumpun 

pertama lebih tinggi 1.5 – 2 kali dari 

pada rumpun kedua, ketiga dan 

keempat dari pinggir galengan ke 

bagian dalamnya; (3) tanaman padi 

dengan sistem legowo menguntungkan 

dalam pengendalian hama dan gulma. 

Jumlah anakan yang paling sedikit 

terdapat pada perlakuan T1 (Biasa) 

yaitu 17.78 anakan, karena sistem 

tanam Biasa kurang mampu memak-

simalkan jarak tanam dalam penye-

rapan cahaya matahari. Jarak tanam 

akan mempengaruhi jumlah anakan dan 

jumlah anakan produktif. Oleh sebab 

itu sistem tanam jejar legowo meru-

pakan modifikasi dari sistem tanam 

biasa, yang dilakukan dengan meng-

hilangkan satu baris tanaman dari 

setiap 10 – 12 baris tanaman dan 

merapatkan jarak tanam pada setiap 

barisan tanaman. Dengan sistem ini, 

tanaman akan mendapatkan ruang 

kosong berupa lorong yang memanjang 

sehingga seluruh barisan tanaman 

seolah-olah berada pada pinggir dekat 

galengan. Dengan demikian seluruh 

rumpun tanaman mendapat pengaruh 

samping. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perla-

kuan pupuk kompos jerami padi secara 

tunggal tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap jumlah anakan 

produktif. Namun apabila dilihat dari 
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nilai atau angka pada Tabel 5, perla-

kuan yang lebih banyak jumlah anakan 

produktifnya terdapat pada P3 (dosis 

40 ton ha
-1

) yaitu 19.66 anakan, 

sedangkan yang paling sedikit jumlah 

anakan produktifnya dihasilkan oleh P0 

(tanpa pupuk kompos) yaitu 18.58 

anakan. 

Berdasarkan Tabel 4 juga menun-

jukkan bahwa perlakuan sistem tanam 

dan pupuk kompos jerami padi secara 

interaksi tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap jumlah anakan 

produktif. Namun apabila dilihat dari 

nilai atau angka pada Tabel 5, yang 

lebih banyak jumlah anakan produk-

tifnya terdapat pada perlakuan T3P3 

(jejar legowo 2:1 dengan dosis pupuk 

kompos 40 ton ha
-1

) yaitu 21.69 

anakan, sedangkan yang paling sedikit 

jumlah anakan produktifnya terdapat 

pada perlakuan T1P0 (sistem biasa 

dengan tanpa pupuk kompos) yaitu 

16.94 anakan.  

E. Berat Gabah Kering (g plot
-1

) 

Data hasil pengamatan terhadap 

berat gabah kering setelah dianalisis 

secara statistik memperlihatkan bahwa 

sistem tanam dan pemberian pupuk 

kompos jerami tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap berat 

gabah kering baik secara tunggal 

maupun interaksi. Rata-rata berat 

gabah kering padi setelah diuji dengan 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata Berat Gabah Kering Padi Pada Perlakuan Sistem tanam Dan 

Pupuk Kompos Jerami Padi (g plot
-1

) 

Faktor T 
Faktor P 

Rerata T 
P0 P1 P2 P3 

T1 (Biasa) 16.94 17.68 17.93 18.58 17.78
c
 

T2 (4:1) 19.39 18.04 19.57 18.71 18.93
b
 

T3 (2:1) 19.42 20.94 20.69 21.69 20.69
a
 

Rarata P 18.58
c
 18.89

b
 19.40

b
 19.66

a
   

KK = 3.28 %                                               BNJ T = 3.01  

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%.  
 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa perlakuan sistem tanam secara 

tunggal memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap berat gabah kering. 
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Perlakuan dengan hasil yang lebih 

besar terdapat pada perlakuan T3 (jejar 

legowo 2:1) yaitu 860.58 g plot
-1

, 

setelah dilanjutkan dengan uji beda 

nyata jujur perlakuan T3 berbeda nyata 

dengan perlakuan T2 (jejar legowo 4:1) 

yaitu 747.67 g plot
-1

 dan perlakuan T1 

(Biasa) yaitu 636.00 g plot
-1

.  

Konversi hasil tersebut dengan 

luasan lahan perhektar maka perlakuan 

T3 berat gabah keringnya 7.17 ton ha
-1

, 

perlakuan T2 yaitu 6.23 ton ha
-1

 dan 

perlakuan T1 yaitu 5.30 ton ha
-1

, 

sedangkan deskripsi varietas PB 42 

potensi hasilnya yaitu 7.0 ton ha
-1

. 

Tinggi atau besarnya berat gabah 

kering pada perlakuan T3 hal ini 

disebabkan karena peran dari jejar 

legowo 2:1 yang memiliki tujuan 

adalah meningkatkan produksi dan 

produktivitas padi dengan cara meng-

hilangkan barisan ditengah pada sistem 

biasa, sehingga memberikan ruang, 

yangmana menyebabkan seolah-olah 

setiap tanaman menjadi tanaman 

pinggir yang memperoleh cahaya yang 

maksimal untuk melakukan proses 

fisiologi tanaman seperti fotosintesis. 

Disamping itu sistem tanam jejar 

legowo juga dapat meningatkan jumlah 

populasi dalam setiap luasan lahan, 

sehingga produksi atau hasil akan 

menjadi lebih besar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Permana (1995), pada 

sistem jajar legowo dua baris semua 

rumpun padi berada di barisan pinggir 

dari pertanaman, sehingga semua rum-

pun padi memperoleh manfaat dari 

pengaruh pinggir (border effect). Pada 

rumpun padi yang berada dibarisan 

pinggir hasilnya 1.5 – 2 kali lipat lebih 

tinggi dari produksi pada yang berada 

di bagian dalam. Disamping itu sistem 

Legowo yang memberikan ruang yang 

luas (lorong) sangat cocok dikombi-

nasikan dengan pemeliharaan ikan atau 

minapadi legowo.  

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kompos jerami 

padi secara tunggal memberikan penga-

ruh yang nyata terhadap berat gabah 

kering. Hasil yang lebih besar terdapat 

pada perlakuan P3 (dosis 40 ton ha
-1

) 

yaitu 783 g plot
-1

, setelah dilanjutkan 

dengan uji beda nyata jujur perlakuan 

P3 berbeda nyata dengan perlakuan P2 

(dosis 30 ton ha
-1

) yaitu 755.44 g plot
-1

, 

perlakuan P1 (dosis 20 ton ha
-1

) yaitu 

740.00 g plot
-1

 dan P0 (tanpa pupuk 

kompos) yaitu 713.89 g plot
-1

.  

Setelah dikonversi dalam luas lahan 

perhektar maka pada perlakuan P3 

berat gabah keringnya 6.53 ton ha
-1

, 
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perlakuan P2 yaitu 6.30 ton ha
-1

, 

perlakuan P1 yaitu 6.17 ton ha
-1

 dan 

perlakuan P0 yaitu 5.95 ton ha
-1

, 

sedangkan deskripsi varietas PB 42 

potensi hasilnya yaitu 7.0 ton ha
-1

 dan 

rata-rata hasil 5.0 ton ha
-1

. Hasil 

penelitian menunjukkan berat gabah 

yang lebih tinggi adalah pada perla-

kuan P3 walaupun belum mencapai 

potensi hasil, tetapi telah melebihi rata-

rata hasil berdasarkan deskripsi Varie-

tas PB 42. Tingginya berat gabah 

kering pada perlakuan P3 disebabkan 

karena dosis pupuk kompos yang 

diaplikasikan telah mencapai kondisi 

atau keadaan seimbang sehingga tana-

man dapat tumbuh dan berkembang 

dengan lebih baik. Pupuk mengandung 

unsur hara dan yang dibutuhkan tana-

man bukan hanya unsur hara makro, 

tetapi juga unsur hara mikro. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Murbandono 

(2003), yang mengatakan bahwa sebe-

lum menambah unsur hara (memupuk) 

untuk tanaman, perlu mengetahui 

unsur-unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman.  

Agustina (2004), mengatakan salah 

satu fenomena respon tanaman terha-

dap nutrisi tanaman adalah Hukum 

Minimum Leibig yang artinya : ”Laju 

pertumbuhan tanaman diatur oleh 

adanya faktor yang berada pada jumlah 

minimum dan besar kecilnya laju per-

tumbuhan ditentukan oleh peningkatan 

dan penurunan faktor yang berada 

dalam jumlah minimum tersebut”.  

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa perlakuan sistem tanam dan 

pupuk kompos jerami padi secara 

interaksi tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap berat gabah 

kering. Namun apabila dilihat dari nilai 

atau angka pada Tabel 6, yang lebih 

banyak berat gabah keringnya terdapat 

pada perlakuan T3P3 (jejar legowo  2:1 

dengan dosis pupuk kompos               

40 ton ha
-1

) yaitu 900.33 g plot
-1

     

(7.50 ton ha
-1

), sedangkan yang paling 

sedikit berat gabah keringnya terdapat 

pada perlakuan T1P0 (sistem biasa 

dengan tanpa pupuk kompos) yaitu 

608.67 g plot
-1

 (5.07 ton ha
-1

).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perlakuan sistem tanam secara 

tunggal memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter 

pengamatan jumlah anakan    

(17.86 batang), umur panen 
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(135.83 HSS), jumlah anakan 

produktif (20.69 batang) dan berat 

gabah kering (860.58 g plot
-1

). 

2. Perlakuan pupuk kompos jerami 

padi secara tunggal memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pa-

rameter umur panen (135.78 HSS) 

dan berat gabah kering        

(783.00 g plot
-1

).   

3. Interaksi perlakuan sistem tanam 

dengan pupuk kompos jerami padi 

memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. 

B. Saran 

Sebaiknya dalam melakukan budi-

daya tanaman padi sawah menggu-

nakan sistem tanam jejar legowo 2:1 

serta menggunakan pupuk jerami padi 

dengan dosis 40 ton ha
-1

. Penulis 

menyarankan untuk melakukan pene-

litian lanjutan sistem jejar legowo 2:1 

dengan jarak tanam yang berbeda-beda. 
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